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Abstract  

 The results of family planning services during the COVID-19 pandemic in national scale has decreased 

in the number of contraceptive uses reaching 40% in almost all regions in Indonesia (BKKBN, 2020). This could 

be caused by various problems, including an increase in the number of unwanted pregnancies and baby booms or 

increase of birth rate. This is due to the obstruction of access to services, delaying access to health facilities due 

to fears of contracting COVID-19 and increasing of husband and wife sexual intercourse without using 

contraceptives that inducing pregnancy. Based on the results of Widiastuti's research in 2020, where a survey was 

conducted to find out the description of family planning use during the pandemic in the North Kuta District, it was 

found that half of them (53.2%) of respondents were using contraceptives and almost half of them (46.8%) of 

respondents did not use contraception. One of the efforts to suppress the surge in baby births is through the Family 

Planning program for couples of childbearing age. The aim of this community service is to provide knowledge 

about contraceptive tools and methods in suppressing the surge in baby births. The targets are women of 

childbearing age aged 15-45 years who have not used contraception or who use and do not make repeat visits as 

many as 30 people. The implementation of the activity was carried out by assessing the level of understanding of 

the respondents by pre-testing through google forms, implementing counseling, family planning counseling and 

introduction of contraceptives and evaluating the material by post-testing via google forms. The results of the 

activity show that there is an increase in mother's knowledge about family planning tools and methods, which is 

expected to influence the behavior of woman in using contraceptives so that they are expected to anticipate the 

occurrence of baby boom.  
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Abstrak  

 Hasil pelayanan komtrasepsi secara Nasional pada masa pandemi COVID-19 terjadi penurunan angka 

penggunaan alat kontrasepsi yang mencapai 40% dan ini terjadi hampir diseluruh Provinsi di Indonesia (BKKBN, 

2020). Keadaan ini dapat menimbulkan masalah yang salah satunya dapat meningkatkan angka kelahiran (baby 

boom) dan kehamilan yang tidak diinginkan (unwanted pregnancy). Hal ini dikarenakan terbatasnya akses 

kepelayanan kesehatan, WUS menunda datang ke fasilitas kesehatan oleh karena khawatir tertular COVID-19 

dan aktifitas hubungan suami istri tanpa menggunakan alat kontrasepsi yang dapat beresiko terjadinya kehamilan. 

Berdasarkan hasil penelitian Widiastuti tahun 2020, dimana survey telah dilakukan untuk mengatahui gambaran 

pemakaian KB pada masa pandemi di wilayah Kecamatan Kuta Utara. Hasil penelitian tersebut didapatkan 

setengahnya yaitu 53,2% responden sedang menggunakan alat kontrasepsi dan hampir setengahnya yaitu 46,8% 

responden tidak menggunakan alat kontrasepsi. Salah satu upaya menekan lonjakan kelahiran bayi dengan 

melalui program Keluarga Berencana terhadap pasangan usia subur. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini 

adalah untuk memberi pengetahuan tentang alat dan metode kontrasepsi dalam menekan lonjakan kelahiran bayi. 

Sasarannya adalah wanita pasangan usia subur berusia 15 – 45 tahun yang belum menggunakan kontrasepsi atau 

yang menggunakan dan tidak melakukan kunjungan ulang sebanyak 30 orang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

dengan mengkaji tingkat pemahaman responden dengan pre test melalui google formulir, pelaksanaan 

penyuluhan, konseling KB dan pengenalan alat kontrasepsi dan mengevaluasi materi dengan post test melalui 

google formulir. Hasil kegiatan menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan ibu tentang alat dan metode KB, 

diharapkan dapat mempengaruhi perilaku ibu dalam penggunaan alat kontrasepsi sehingga diharapkan dapat 

mengatisipasi terjadinya baby bomming. 
Kata kunci : wanita usia subur, kontrasepsi, pandemic COVID-19, baby booms  
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1. PENDAHULUAN  

Dunia saat ini sedang mengalami kasus pandemi Virus COVID-19, yang telah menginfeksi 

secara global ke 200 negara termasuk wilayah Indonesia. Pada tanggal 31 Desember 2019 World Health 

Organization (WHO) menyatakan  terdapat kasus jenis pneumonia dengan penyebab yang tidak jelas 

terjadi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Kasus kejadian penyakit ini  berkembang hingga terdapat 

laporan adanya kematian yang terjadi. Pada tanggal 30 Januari 2020, WHO menetapkan dengan tegas 

bahwa COVID-19 sebagai Public Health Emergency of International Concern (PHEIC) atau 

Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang Meresahkan Dunia (KKMMD).  

Kejadian COVID-19 di Indonesia telah dilaporkan pada tanggal 11 Maret 2020 dengan adanya 

dua (2) kasus konfirmasi positif COVID-19. Tidak dapat dipungkiri, kejadian kasus COVID-19 di 

Indonesia terus bertambah dari hari ke hari. Hal ini mengakibatkan kepanikan diseluruh lapisan 

masyarakat dan dan mempengaruhi seluruh sektor kerja salah satunya pada pemakaian alat kontrasepsi. 

Program Pembangunan Keluarga, Kependudukan dan Keluarga Berencana (Banggakencana) harus tetap 

dilaksanakan oleh masyarakat dengan tetap menaati protokol kesehatan (BKKBN, 2020). BKKBN 

tahun 2020 melaporkan terjadi penurunan pemakaian alat kontrasepsi hampir 40% dan terjadi diseluruh 

provinsi di Indonesia. Hal ini dapat mengakibatkan terjadinya kehamilan tidak diinginkan (KTD) dan 

peningkatan jumlah kelahiran (baby booms) (BKKBN, 2020).  

Hal ini diindikasikan oleh karena pasangan usia subur (PUS) yang seharusnya mengakses 

fasilitas kesehatan namun menunda untuk datang oleh karena khawatir tertular COVID-19 dan terjadi 

peningkatan hubungan suami istri tanpa menggunakan alat kontrasepsi akibat dirumah saja. Dengan 

adanya permasalahan ini mengakibatkan lonjakan kelahiran bayi atau yang disebut Baby Booms 

(Widayati, 2020). Berdaasarkan hasil penelitian Widiastuti tahun 2020, dimana survey telah dilakukan 

untuk mengetahui gambaran pemakaian alat kontrasepsi pada masa pandemi di wilayah Kecamatan 

Kuta Utara, didapatkan  bahwa setengahnya yaitu 53,2% responden sedang menggunakan alat 

kontrasepsi dan hampir setengahnya yaitu 46,8% responden tidak menggunakan alat kontrasepsi.  

Tujuan pendampingan Wanita PUS adalah untuk meningkatkan pengetahuan dalam menggunkaan alat 

kontrasepsi sehingga pengetahuan yang baik dapat membentuk prilaku positif terhadap pemakaian 

kontrasepsi sehingga dampak Baby Booms dapat ditekan.  
 

2. METODE  

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dari bulan Juli sampai Agustus 2021. Lokasi 

pengamas di Kecamatan Kuta Utara. Sasarannya adalah wanita pasangan usia subur berusia 15 – 45 

tahun tidak sedang menggunakan kontrasepsi dan tidak melakukan kunjungan ulang selama masa 

adaptasi kebiasaan baru pasca pandemic COVID-19 sebanyak 30 orang dimana berkomunikasi dengan 

respoden melaui media Whatssapp.  

Tahapan pelaksanaan dibagi ke dalam tiga tahapan yaitu tahap pertama adalah mengkaji tingkat 

pemahaman responden dengan membagikan kuesioner (pre test),  tahap kedua  dilakukan penyuluhan 

dengan memberikan materi tentang kontrasepsi dan dilanjutkan dengan konseling. Tahap terakhir 

dilakukan evaluasi dan feedback terhadap materi yang telah disampaikan sebagai upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan. Selanjutnya dilihat perbandingan data dalam bentuk persentase dari hasil 

kuesioner pre test dan post test. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Wanita Usia Subur tentang Metode Kontrasepsi (n=30)  

 

Pengetahuan F % F % 

Sebelum % Sesudah % 

Baik 7 23,3 24 80 

Cukup 8 26,7 4 13,3 

Kurang 15 50 2 6,7 
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Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa setengahnya (50%) memiliki pengetahuan yang kurang 

sebelum diberikan pemaparan dan konseling tentang metode kontrasepsi. Setelah diberikan materi 

didapatkan bahwa sebagian besar yaitu 80% mengalami peningkatan pengetahuan menjadi kategori 

baik.  

Akseptor yang memiliki pengetahuan baik tentang program KB, akan mempengaruhi dalam 

keputusan memilih metode kontrasepsi yang akan digunakan dengan mempertimbangkan kecocokan, 

efeksamping, keamanan dan kenyamanan. Serta memilih tempat pelayanan kesehatan yang cocok, 

sehingga kesadaran akan tetap tinggi untuk terus memanfaatkan pelayanan kesehatan salah satunya 

dalam pelayanan kontrasepsi (Nainggolan., 2020).  

Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu tingkat pendidikan, 

dimana semakin tinggi pendidikan seseorang maka diharapkan semakin banyak pula informasi yang 

diketahuinya. Pendidikan yang telah dikuasai akan sangat membantu dalam bertindak dan bagaimana 

bisa  mencari solusi dan memecahkan masalah hidup yang dijalankan. Pendidikan tinggi yang 

didapatkan akan membantu dalam bertindak secara rasional, sehingga akan lebih mudah menerima ide 

atau gagasan yang baru. Berbagai sumber informasi yang didapatkan juga dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang, oleh karena jika akseptor tersebut mendapatkan berbagai macam sumber 

informasi, maka semakin banyak pula informasi yang diketahui. Faktor sosial budaya dan ekonomi serta 

lingkungan juga dapat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan akseptor. Berbagai pengalaman yang 

telah dilalui juga mempengaruhi pengetahuan seseorang, dimana semakin banyak pengalamannya maka 

semakin banyak pula pengetahuannya (Herawati, et al, 2020).  

Pengetahuan pada masing-masing individu dapat mempengaruhi perilaku ibu dalam memilih 

kontrasepsi. Akseptor dengan pengetahuan kurang akan cendrung kurang tepat dalam memilih 

kontrasepsi. Pengetahuan akseptor tentang alat kontrasepsi sangat dibutuhkan, agar alat kontrasepsi 

yang akan digunakan tepat dan sesuai kebutuhan. Beberapa hal yang perlu diketahui akseptor tentang 

alat kontrasepsi yaitu tujuan penggunaan alat kontrasepsi, jenis-jenis atau metode alat kontrasepsi, efek 

samping masing-masing alat kontrasepsi, kontraindikasi masing-masing alat kontrasepsi, keuntungan 

dan kerugian masing-masing alat kontrasepsi, serta proses kembalinya masa subur (Sumarroh, 2015).  

Pada kondisi pandemi saat ini, sangat diharapkan pasangan usia subur, terutama PUS dengan 4 

Terlalu (4T) yaitu terlalu muda, terlalu tua, terlalu banyak, terlalu dekat, diharapkan dapat menunda 

kehamilan dengan tetap menggunakan alat kontrasepsi. Untuk itu, dalam pelayanan kontrasepsi pada 

masa pandemi COVID 19 ini, pelayanan harus tetap dilakukan dengan memperhatikan protokol 

kesehatan dengan prinsip pencegahan pengendalian infeksi dan physical distancing. 

 

4. KESIMPULAN  

Pelaksanaan pendampingan pada wanita pasangan usia subur sebagai upaya menekan jumlah 

kelahiran dan antisipaasi terjdinya baby booms pasca pandemi, dengan pemberian edukasi dan informasi 

pentingnya keikutsertaan dalam program KB bagi wanita pasangan usia subur. Pendampingan dengan 

media daring yaitu whatssapp sangat bermanfaat sebagai wadah untuk menyebarkan informasi dan 

menjadi lebih mudah dengan biaya yang lebih murah. Saran diharapkan dari Kecamatan melakukan 

penyuluhan melalui daring atau media sosial seperti whatssapp dan Instagram Kecamatan.    
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